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Pendahuluan

Tujuan pembelajaran sains adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbudristek, 2024). Dalam pembelajaran sains, pemahaman
konsep manjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki siswa, dimana mereka harus menunjukkan pemahaman
terhadap konsep-konsep yang dipelajari, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menggunakan konsep dengan
teliti saat menyelesaikan sebuah permasalahan (Setya Novanto et al. 2021).

Selain itu, siswa juga perlu diperkenalkan pada kompetensi sains sejak dini sebagai bentuk dasar bagi siswa agar
berkualifikasi tinggi dalam sains (Kahler et al. 2020).

Untuk memperoleh pemahaman konsep dan kompetensi sains secara optimal, diperlukan sebuah rancangan
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran berbasis etnosains dinilai cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keragaman budaya yang dapat disisipkan
dalam pembelajaran sains. Penerapan etnosains dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar dapat membantu
siswa untuk mengembangkan karakter positif, kompetensi sains, dan mempermudah siswa dalam memahami
konsep karena mereka dapat menemukan kondisi nyata dan mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya dalam praktik
kehidupan (Nurcahyani et al. 2021; Suryani et al. 2021). Penerapan pembelajaran berbasis etnosains dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai seperti model PJBL akan menghadirkan kegiatan pembelajaran
yang menarik dalam mempelajari sains.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah penerapan model PjBL berbasis etnosains berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa?

2. Apakah penerapan model PjBL berbasis etnosains berpengaruh terhadap kompetensi
sains siswa?
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Metode

Jenis Penelitian Kuantitatif eksperimen (Quasi eksperimen)

Desain Penelitian Non-equivalent control group desain

Teknik Sampling Cluster random sampling

Populasi Siswa kelas IV SDI Darul Hikmah tahun pelajaran 2024/2025
Sampel Kelas eksperimen: 23 siswa kelas IV C

Kelas Kontrol: 24 siswa kelas IV A
Teknik Pengumpulan Data | Soal pretest dan posttest

Teknik Analisis Data Uj1 validitas, uj1 reliabilitas, uj1 prasyarat dan uji one-way
ANCOVA
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Hasil dar1 analisis data dengan menggunakan uji One-way ANCOVA,
didapatkan bahwa:

 Pada data pemahaman konsep menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dengan nilar signifikansi
sebesar 0,009.

* Pada data kompetens:i sains menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000.

Dasar pengambilan keputusan in1 didasari apabila nilai signifikansi < 0.05 maka
dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan.




Pembahasan

Model PjBL menuntut siswa menjadi lebih mandiri dalam menggali dan memperoleh informasi,
menganalisis data, serta menyelesaikan permasalahan yang inovatif, sehingga memperkuat
pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna (Prameisthi et al. 2025).

Selain 1tu dengan menerapkan model PjBL juga dapat meningkatkan kompetensi sains siswa karena
keterlibatan mereka akan melatih mereka untuk dapat mengidentifikasi isu-isu 1lmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti secara ilmiah (Rusmansyah et al. 2023).

Pembelajaran dengan mengintegrasikan etnosains dalam model PjBL mengajak siswa untuk belajar
mengenal pengetahuan lokal yang ada di lingkungan sekitar dalam bentuk kegiatan konkrit melalui
pembuatan proyek.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan temuan dalam penelitian in1, penerapan model PjBL berbasis etnosains
memberikan pendekatan yang relevan untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar. Mengaitkan
mater1 sains dengan pengetahuan lokal atau budaya masyarakat setempat, siswa tidak hanya
menguasal pemahaman konsep secara efektif tetapi juga mengembangkan keterampilan literasi
sains, khususnya dalam aspek kompetensi sains yang penting untuk digunakan sebagai dasar
pemikiran dalam mencari solusi sebagai landasan berpikir dalam menyelesaikan berbagai
masalah kehidupan sehari-hari. Temuan 1ni1 juga didukung oleh temuan terdahulu yang
menyatakan adanya korelasi yang signifikan antara pemahaman knsep dan keterampilan literasi
sains (Seprianto, 2020).
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian 1ni, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran khususnya terkait penerapan model PjBL berbasis etnosains di
lingkup sekolah dasar. Penelitian 1ni juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan bermakna dengan mengintegrasikan
etnosains sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan.
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